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Abstrak 
Perkembangan kognitif anak dan perkembangan bahasa sangat erat hubungannya. Bahasa 
memegang peranan yang sangat penting dalam proses berpikir anak usia dini. Dengan 
mempelajari berbagai macam Bahasa akan melatih konsentrasi dan fleksibilitas kognitif anak. 
Pembelajaran Bahasa asing untuk anak-anak dapat menggunakan media pembelajaran yang 
menarik. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membantu 
keefektifan dan ketersampaian isi serta pesan pembelajaran pada proses pembelajaran anak 
usia dini. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media 
pembelajaran Bahasa Inggris sehingga kemampuan kognitif anak dapat ditingkatkan. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Research and Development (R&D) dengan 
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 
Pada penelitian ini hanya mengkaji pengembahan sampai tahap Development dengan hasil 
terciptanya produk kamus bergambah Bahasa Inggris untuk anak usia dini. 

Kata Kunci: ADDIE, Kemampuan Kognitif, Media Pembelajaran 

Abstract 
Children's cognitive development and language development are closely related. Language 
plays a vital role in the thinking process of early childhood. By learning a variety of languages 
will train children's concentration and cognitive flexibility. Learning foreign languages for 
children can use engaging learning media. Teaching media in the learning process can help 
the effectiveness and delivery of content and teaching messages in the early childhood learning 
process. Therefore, this research aims to develop English learning media for early childhood 
to improve cognitive ability. The method used in this study is the Research and Development 
(R&D) method with the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) 
development model. This study only examines the development to the Development stage by 
creating a dictionary product containing English for early childhood. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah program pembinaan bagi anak usia 0-6 
tahun untuk mempersiapkan pendidikan lebih lanjut. Fokus perkembangan anak usia dini 
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meliputi aspek kognitif dan fisik motorik. Lingkup perkembangan kognitif meliputi belajar dan 
pemecahan masalah, berpikir logis, dan berpikir simbolik (Nur, et al., 2020). Perkembangan 
motorik fisik meliputi kesehatan dan keselamatan, tetapi juga keterampilan motorik total dan 
motorik halus. Dengan melatih kemampuan kognitif, anak-anak dapat berpikir, memahami, 
dan mengeksplorasi lingkungan mereka. Anak juga akan memiliki pengetahuan dan 
kemampuan untuk memecahkan masalah, serta kemampuan untuk memahami dunia. 
Kemampuan ini juga memungkinkan anak dalam memproses informasi sensorik dan hal-hal 
baru. Kognisi bukan hanya tentang mempelajari informasi, akan tetapi juga proses berfikir,  

Dengan perkembangan zaman saat ini yang sangat kompetitif dan berkembang pesat, 
sangat penting bagi anak untuk memiliki kemampuan kognitif sedari dini. Fisik seorang anak 
tumbuh dari waktu ke waktu. Hal yang sama berlaku juga untuk perkembangan mental mereka. 
Anak kecil melihat dan berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. Penting bagi orang tua 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak sejak lahir. Karena hal itu akan mempengaruhi 
kehidupannya di masa depan. Seiring bertambahnya usia anak-anak, mereka perlu 
meningkatkan kemampuan mereka untuk berkonsentrasi, mengingat informasi, dan berpikir 
lebih kritis. Keterampilan kognitif memungkinkan anak untuk memahami hubungan antara ide 
dan proses kausal dan meningkatkan keterampilan analitis mereka. Memahami hubungan 
antara sebab dan akibat dapat mencegah anak membuat keputusan yang salah. Kemampuan ini 
akan membawa banyak manfaat bagi mereka di masa dewasa. 

Salah satu pelajaran penting untuk melatih kemampuan kognitif anak adalah 
kemampuan berbahasa (Isna, 2019). Bahasa merupakan aspek perkembangan yang perlu 
dikembangkan antara usia 3-4 tahun karena merupakan media komunikasi bagi anak untuk 
menjadi bagian dari kelompok sosial. Bahasa sendiri dapat berupa lisan, lukisan, tulisan, dan 
tanda tangan. Ciri-ciri perkembangan bahasa pada usia 3-4 tahun adalah sebagai berikut: 1) 
menerima bahasa melalui mendengar orang lain. 2) mengungkapkan bahasa; 3) mendengan 
dan menceritakan kembali cerita dengan urut dan mudah difahami.  

Perkembangan kognitif anak dan perkembangan bahasa sangat erat hubungannya. 
Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam proses berpikir anak. Bahasa 
memudahkan anak-anak untuk memahami informasi dan keterampilan baru (Sa’ida, 2019). 
Anak-anak tidak hanya perlu belajar "bahasa ibu" mereka, tetapi juga perlu belajar bahasa asing 
sejak usia dini. Dengan mempelajari bahasa asing sedini mungkin, anak-anak dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif mereka. Ketika anak-anak belajar bahasa asing, mereka 
memiliki fleksibilitas kognitif dan konsentrasi yang lebih. Selain itu, anak dapat belajar Bahasa 
asing dimanapun bahasa itu digunakan. Membedakan tempat penggunaan bahasa ibu dengan 
bahasa asing yang dipelajari melatih otak mereka untuk fokus. Dengan begitu, otot kognitifnya 
pun terlatih. 

Pembelajaran Bahasa asing untuk anak-anak dapat menggunakan media pembelajaran 
yang menarik. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membantu 
keefektifan dan ketersampaian isi dan pesan pembelajaran pada proses pembelajaran anak usia 
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dini (Fitria, 2014). Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
media pembelajaran Bahasa Inggris sehingga kemampuan kognitif anak dapat ditingkatkan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode pengembangan Research and Development (R&D). 
Metode pengembangan ini sangat baik digunakan untuk mengembangan media pembelajaran 
(Yulistina & Arianti, 2019). Model Pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation) (Arianti, et al, 2018): 

 

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE 

Artikel ini hanya mengkaji sampai tahap ketiga, yaitu tahap Development. Lokasi penelitian 
yaitu TK PGRI  15 Rarang, Terara, Lombok Timur, NTB. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Tahap Analysis 

Pada tahap ini mengkaji apa saja kebutuhan dalam pengembangan media pembelajaran 
kamus bergambar Bahasa Inggris. Analisis kebutuhan pada model ADDIE kelompokkan 
menjadi dua bagian, yaitu analisis kebutuhan sistem dan analisis kebutuhan Pengguna (User) 
(Arianti & Wirasasmita, 2020; Arianti, et al, 2021). Analisis kebutuhan system Pengembangan 
media pembelajaran ini menggunakan bantuan aplikasi Adobe Flash CS 6, yang akan diconvert 
ke bentuk .exe.;  
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Analisis kebutuhan pengguna (user) Karena pengguna merupakan anak usia dini, maka 
konten-konten yang ada pada media pembelajaran harus disesuaikan dengan usia pengguna, 
selain itu juga harus dapat merangsang kemampuan kognitif anak. Analisis kebutuhan 
pengguna didapatkan dari hasil wawancara dari Kepala Sekolah dan guru TK PGRI 15 Rarang. 
Adapun hasil analisis yang didapatkan yaitu: belum ada media pembelajaran digital yang 
digunakan selama ini, media pembelajaran harus menarik, menggunakan warna-warna cerah, 
gambar yang digunakan harus menarik, media memiliki suara sebagai output untuk pengguna, 
tulisan harus jelas. Media pembelajaran harus dapat merangsang daya lihat, mendengar, 
mengucapkan, menganalisis, mengulang, merekam, dan lain sebagainya. Media terdiri dari 
kamus dengan kata-kata yang membahas binatang, buah-buahan, makanan, alat transportasi, 
keluarga, warna, bentuk, dan benda 

Tahap Design 

Pada tahap desain dirancang bagaimana bentuk dan proses kerja dari media 
pembelajaran kamus Bahasa Inggris untuk anak usia dini. Simulasi proses kerja dan interaksi 
user dan media pembelajaran dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Proses kerja dan interaksi antara Pengguna dan media pembelajaran 

 

Selanjutnya dirancang interface dari media pembelajaran kamus bergambar Bahasa 
Inggris. Berikut ini beberapa rancangan interface dari media pembelajaran yang 
dikembangkan: 
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Gambar 3. Rancangan Interface Halaman Awal media pembelajaran 

Pada halaman awal, terdapat menu-menu kategori kata yang ingin dipelajari. Setelah 
memilih kategori mana yang akan dipelajari, kemudian user akan diarahkan ke halaman pilihan 
gambar yang akan dipelajari dari kategori yang dipilih. Rancangan interface halaman tersebut 
dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini: 

 
Gambar 4. Rancangan Interface Pilihan gambar dari kategori yang ingin dipelajari 

 

Selanjutnya ketika Pengguna memilih salah satu gambar dari kategori yang diinginkan, 
maka Pengguna akan diarahkan ke halaman detail dari gambar yang dipilih. Adapun rancangan 
interface halaman ini dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini: 
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Gambar 5. Halaman Interface pembelajaran utama 

 
 
 

Tahap Development 

Setelah dirancang bentuk interface dari hasil analisis kebutuhan Pengguna, selanjutnya 
akan memasuki tahapan development atau Pengembangan aplikasi. Berikut ini hasil 
Pengembangan aplikasi kamus bergambar Bahasa Inggris yang dikembangkan: 

 

 
Gambar 6. Halaman Awal Media Pembelajaran 
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Gambar 7. Halaman Pilihan Gambar dari Kategori yang ingin dipelajari 

 
Gambar 8. Halaman Detail Pembelajaran 
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Gambar 9. Halaman Quiz 

 
Pembahasan 

Pada penelitian ini menghasilkan aplikasi media pembelajaran kamus bergambar 
Bahasa Inggris untuk anak usia dini yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
anak usia dini, baik kemampuan melihat, mendengarkan, memproses informasi, mengingat, 
dan mengulang kembali apa yang dilihat dan didengar. Media pembelajaran ini fokus pada 
pembelajaran beberapa kata Bahasa Inggris dalam beberapa kategori, diantaranya kategori 
Binatang, Buah, Makanan, Alat Transportasi, Keluarga, Warna, Bentuk, dan Benda. Selain itu 
pada aplikasi ini tersedia juga menu Quiz untuk menguji kembali hasil belajar anak.  

Kegiatan-kegiatan yang ada dalam media pembelajaran Kamus Bergambar Bahasa 
Inggris untuk anak usia dini ini memiliki beberapa aktivitas, diantaranya: 1) belajar mengenal 
bentuk-bentuk gambar, 2) belajar mengenal nama-nama benda dan gambar, 3) belajar 
mengenal Bahasa Inggris dari suatu benda atau gambar, 4) belajar mendengar dan 
mengucapkan Bahasa Inggris. 

Pransiska (2018) mengungkapkan bahwa selama bertahun-tahun opini masyarakat 
terhadap penggunaan multi bahasa pada anak usia dini dikhawatirkan dapat memberi dampak 
kurang baik bagi kemampuan kognitif dan Bahasa anak. Akan tetapi hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa dampak positif penggunaan multibahasa pada anak usia dini lebih besar 
dari pada dampak negatifnya. Anak yang menggunakan multibahasa memiliki performa 
perkembangan kognitif lebih baik dari pada anak dengan monolingual. Hal ini tentu saja 
didukung dengan kesiapan guru, metode pengajaran, serta media pembelajaran pendukung 
yang digunakan. 

Pembelajaran anak usia dini dilakukan dengan bermain menggunakan media 
pembelajaran, baik media nyata, media audio, media visual, media lingkungan, dan media 
audiovisual, sehingga memisahkan semua aspek perkembangan anak usia dini dari media 
pembelajaran PAUD dapat berjalan efektif (Zaini & Dewi, 2017). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Pengembangan yang telah dilakukan maka telah dihasilkan produk 
media pembelajaran kamus bergambar Bahasa Inggris untuk anak usia dini. Tahapan 
selanjutnya yaitu Implementation dan Evaluation. Pada dua tahap berikutnya akan dilakukan 
uji terhadap produk yang telah dikembangkan. Uji produk tersebut dibagi menjadi dua yaitu 
uji Alpha dan uji Beta. Uji Alpha dilakukan oleh ahli media dan ahli Bahasa. Sedangkan untuk 
uji beta dilakukan oleh pengguna. Akan tetapi kedua tahap ini tidak disampaikan pada tulisan 
ini. Hal ini karena kajian ini hanya terfokus pada pengembangan produk saja atau sampai tahap 
Development 
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